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1. Susunan Kimia dari Bahan Organik

Bahan Organik

Proses

S karb
ényawa karbon Dekomposisi

kompleks

Bahan-Bahan Bahan organic segar menajdi bahan
Atom Karbon seperti daun- organic tanah melalui proses
daunyang jatuh penguraian (dekomposisi)




KLASIFIKASI BAHAN ORGANIK TANAH

Senyawa Organik dalam Tanah
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1. carbohydrates
2. lipids
3. amino acids

Substansi Non-humik:

Substansi Humik:
1. humicacids (HA)
2. fulvicacids (FA)

3. humins




DERONVPOSISI BAHAN ORGANIIK TANAH
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Tindakan mempertahankan
kandungan bahan organic
tanah seharusnya menjadi
tujuan semua petani yang
memelihara bahan organic
pada tingkat yang lebih tinggi

Dekomposisi bahan organic
segar mensuplai sejumlah
besar gummy (bahan lengket)
untuk memperbaiki struktur
tanah

Substansi lengket tersebut
terdekomposisi dan hilang jika
tidak diperbarui

Jumlah bahan organic dalam
tanah bergantung pada
keseimbangan antara masukan
bahan organic dan kehilangan
bahan organic

Masukan bahan organic termasuk
sisa panen, pupuk
kandang,/kotoran ternak, mulsa
dan lain-lain

Kehilangan bahan organic
termasuk erosi dan penguraian
(dekomposisi)
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1.
‘ Maksimalisasi
. Penanaman

2. Pengikatan
Nitrogen
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% Selama periode dimana nitrogen
diimobilisasi, terjadi kehilangan N bebas
selama beberapa waktu, dan tanaman
yang tumbuh dalam tanah akan
mengalami kekurangan nitrogen sehingga &
pertumbuhna tanaman menjadi lambat &
dan tanaman menunjukkan gejala &2
kekurangan nitrogen.

% Periode dekomposisi ini disebut dengan £
Periode Depresi Nitrogen |

Jumlah M dan
MMikroorzamsme dalam tanah
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Jumlah LVJ

Mikroorsanisme — Periode Depresi N

Gambar 9,6 Hubungan antara jumlah N dan Mikraory

dalam Tanah dengan Waktu Selama Proses Dek




Taseeeasseeesssensssennssiensseensy - Jutup Keranjang Sampah

L
]
L ]
L
I

":‘—" Kain hitam berpori

Keranjang Sampah Plastik
» Bantal Sekam Atas

Lapisan Kardus

Sampah Organik

Kompos Jadi

» Bantal Sekam Bawah




PENGELOLAAN BAHAN ORGANIK DALAM
MENINGKATKAN KESUBURAN TANAH










BAHAN ORGANIK DAN IKLIM GLOBAL




Bahan organik tidak hanya berpengaruh
pada ekosistem tetapi juga berpengaruh
pada iklim global

Para epngamat iklim tertarik mempelajari
tentang proses dekomposisi bahan organik
karena bahan organik merupakan gudang
penyimpanan karbon yang besar di bumi

Pada saat membusuk, karbondioksida yang
merupakan gas rumah kaca, dilepaskan ke
atmosfer

Pada saat bahan organik banyak dijumpai di
permukaan tanah, maka CO, akan
dilepaskan atmosfer.

Adanya karbondioksida ini mempengaruhi
kondisi iklim global.







